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	Announcement

**Announcement**

**Disclaimer : EXO milik Tuhan, Keluarga, Fans, dan juga diri mereka sendiri.**

**Main cast : Kaisoo, Chanbaek, ChenMin, SuLay,— HunKai, Sudo**

**Spesial dedicated for : Kim Jong In, author, fans, para shipper, dan semuanya yang menyayangi Kim Jongin.**

**Genre : Au, Boys Love, Romance, and Ooc.**

**Rate : M**

**Warning : Yaoi, Typo(s), Absurd, Ooc—dan mungkin masih banyak lagi.**

**And then,**

**Xiao Lu Hanie Present**

**.**

**.**

**.**

_Seperti dentang kematian yang menakutkan saat mimpi buruk itu terjadi, saat berita itu menoreh luka lagi di tiap hati yang ada, saat kebohongan kembali tercipta di perputaran roda panggung hiburan._

_Saat cinta berbalik menjadi kebencian—Hanie._

_._

_._

_._

_**SM Entertainment akhirnya mengkonfirmasi bahwa Kai EXO dan Krystal f(x) "memiliki ketertarikan satu sama lain setelah menjadi sahabat".**_

_**"Keduanya adalah sahabat dekat dan mulai memiliki perasaan satu sama lain tahun ini," terang perwakilan agensi yang dinaungi kedua artis muda tersebut.**_

Kyungsoo membiarkan majalah di hadapannya terbuka lebar, ia menatap sosok pria yang lebih muda darinya tersebut dengan mata memerah yang siap menggulirkan beberapa tetes rasa sakitnya. Tapi tidak! Ia seorang pria, dan pria sejati tidak akan menangis karna hal sepele.

Ruangan besar itu di hadiri sembilan orang pria yang menempatkan diri di sofa yang membentuk ruangan, terasa banyak spasi di sana karna banyaknya kealphaan yang ada.

"Jadi—," Suho menutup matanya sesaat, bibirnya hendak terbuka lagi menyuarakan isi kepalanya saat lidahnya terasa membeku, "berita ini benar?" mata elangnya memicing tajam pada sosok yang terduduk di atas kursi roda yang sejak tadi menghiraukan tatapan tajam semua member yang ada, pria berkulit tan berparas tampan itu menundukan kepalanya.

"Kim Jongin, aku berbicara padamu," Suho meninggikan suaranya berharap Jongin atau yang akrab di sapa Kai itu akan menatapnya.

"Aku ngantuk _hyung_," Jongin mengangkat kepalanya dan mengulas senyum tipis yang tampak dipaksakan, ia mencuri pandang pada laki-laki mungil di sisi Suho.

"Kim Jongin!"

"Aku ingin tidur." Jongin menekankan tiap katanya dengan nada memohon, ia mengalihkan pandangannya kembali pada kakinya yang masih di gips. Gemelutuk geraham yang beradu terdengar dari bibir Suho, sang guardians tengah meredam amarahnya.

"Apa kau sekarang bahkan tak menghargaiku?" tanyanya dengan nada membentak, Jongin mengalihkan pandangannya menatapi wajah para member dengan pelan, ia menatap Suho yang menatapnya dengan wajah memerah menahan emosi, Chanyeol mengusap wajahnya frustasi, Baekhyun berkutat dengan ponselnya, Lay hanya menatapinya dengan pandangan kosong, Sehun tak mau menatapnya, Xiumin tengah mengusap pundak Kyungsoo, dan Kyungsoo ... pemuda itu tampak memejamkan matanya, dengan bibir yang terlihat bergetar.

"Aku tidak bermaksud begitu _h__yung_," pandangan Jongin kembali pada Suho, binar mata jernihnya meredup sesaat namun detik kemudian mata jernihnya kembali tak menunjukan perasaan apa-apa di sana.

"Kalau begitu kau hanya perlu menjawab apa berita datingmu ini benar atau tidak?"

Jongin terdiam sejenak, ia menatap tak fokus pada Suho yang sudah kehilangan kesabarannya, lalu dengan gerakan pelan kepalanya mengangguk membenarkan.

"KIM JONG IN! APA KAU SADAR APA YANG SUDAH KAU PERBUAT?!" suara Suho terdengar bergaung, Xiumin, Baekhyun, dan Lay menahan napas, Chanyeol menggeleng tak percaya, dan Kyungsoo—ia tau ia tak bisa bertahan lebih lama dari ini maka dengan terburu ia berdiri dan melangkah hendak meninggalkan ruang santai mereka.

"Aku sadar," Jongin menatap punggung Kyungsoo yang mulai terlihat melambat, "dan _hyung_ juga tau ini karna siapa." nadanya terasa menghakimi, Kyungsoo tau bahwa Jongin tidak sepenuhnya dikatakan bersalah saat ini, ia tau karna sepertiga kesalahan itu berasal darinya.

"Akui saja kau yang salah Kai." Sehun memicingkan matanya pada Jongin yang balas menatapnya dengan tatapan yang sama tajamnya.

"Kenapa aku yang salah?!"

"Karna kau berkencan saat masih berstatus sebagai kekasih Do Kyungsoo!" Suho memijat keningnya yang terasa pening, Kim Jongin menarik sudut bibirnya dan dengan nada dingin ia berkata, "kami bukan sepasang kekasih, _hyung_."

Xiumin membolakan matanya dan untuk pertamakalinya ia berujar dengan nada nyaring setengah berteriak, "APA KAU BILANG?"

"Kubilang kami bukan sepasang kekasih."

Kyungsoo berbalik dan menatap mata coklat terang itu dengan pandangan sembab, Jongin ikut melemparkan pandangannya pada Kyungsoo, mereka bertatapan cukup lama dan membuat atmosfir terasa menurun dalam sekejap.

Jongin meneguk _savila_nya sesaat dan kembali berucap lagi dengan nada lirih. "Kami hanya_ partner seks_,"

Kyungsoo membiarkan setetes airmata jatuh pada pipi putihnya, ia berbalik dan benar-benar melangkah pergi dari sana— diikuti oleh Xiumin yang segera bergerak meninggalkan suasana panas yang terasa bagi tiap-tiap member yang ada.

"Kau bilang—dia—apa?" Lay bertanya dengan nada terbata, ia mengangakan mulutnya tak percaya.

"_Partner seks_." Jongin kembali menjawabnya dengan nada tegas, Suho mengepalkan tangannya menahan amarah.

"Kim Jongin! KAU—"

PLAK!

Baekhyun menatap tak percaya pada tangannya yang bergerak menampar pipi Jongin, matanya bergerak gusar dan tanpa ia pinta bibirnya membuka suara, "DASAR BRENGSEK!" ia mencengkram erat kerah sosok dance machine tersebut, membuat wajah Jongin yang sempat tertoleh ke kanan karna tamparan pemuda Byun itu terpaksa bersitatap lagi dengannya.

"Baekhyun!" samar terdengar suara Suho yang memperingatinya, tapi Baekhyun merasa tuli—atau tepatnya ia menulikan diri.

"AKU BAHKAN BARU SADAR BAHWA KAU INI BENAR-BENAR HINA KIM JONGIN! BAGAIMANA BISA KAU—"

"AKU MEMANG HINA HYUNG!" seru Jongin lagi, ia menatap pada dua manik malam yang melebar karna teriakan nyaring seorang Kim Jongin. Napas Jongin terdengar memburu dan jelas matanya kini juga memerah dan berkaca-kaca.

"Aku memang hina hyung,"suara Jongin melemah di akhir, ia membiarkan tatapan rapuh itu lolos di matanya, "aku tahu, aku sudah tau, jadi tak perlu memberitahuku lagi."

Cengkraman Baekhyun terlepas, matanya menatap pada kedalaman coklat bening yang entah sejak kapan berubah kelam tersebut. Ia sedikit menyingkir dari Jongin.

"Lalu kenapa? Kenapa—"

"Ini yang terbaik hyung," potong Jongin cepat-cepat, tak mengizinkan Baekhyun mengungkit alasan di balik "bukankah kalian sendiri jijik pada kami? Ah, atau hanya padaku saja?" Jongin terkekeh sembari menatap wajah Suho lekat-lekat.

"Fans kita sudah terlalu sering berduka 'kan? Aku hanya tak mau mereka kembali berduka karna kabar hengkangnya aku atau Kyungsoo–hyung."

"Jadi menurutmu ini lebih baik? Idiot! Para fans diluar sana bahkan mulai menjelek-jelekan dirimu dan mencari kesalahanmu! Demi Tuhan Kim Jongin! Apa yang ada di dalam otak kecilmu itu ha?" Chanyeol menatap sinis pada Jongin.

_Do Kyungsoo..._

"Tidak ada hyung."

_Dan kisah inipun dimulai ..._

**.**

**.**

**.**

**Bersambung.**

* * *

><p>Ini aku sebenarnya gak mau ungkit masalah 1 April kemarin tapi jujur aja aku sakit hati karna banyaknya nettizer yang mulai ngebully Kim Jongin.<p>

Tuhan, kalian gak lihat dia lagi sakit? Kim Jongin itu pusat perhatian, dia gak perlu cari perhatian untuk di perhatikan.

Kecewa? Banget.

Apalagi para author yang langsung menghiatuskan ff mereka, memasang announcement tentang ini, itu, dan banyak hal lain. Aku bukannya sok menggurui kalian, tapi belajarlah jadi fans yang cerdas. Ketika berita dating keluar, dunia gak bakalan berhenti dear.

Tetap semangat nulis, tetap beri mereka dukungan. Nggak semuanya kisah cinta berakhir kayak gula-gulali yang di jual di pasar.

Dan berhenti menjatuhkan satu sama lain, siapapun itu—kita hanya manusia yang gak luput dari dosa ? ﾟﾘﾊ

**[Samarinda 09 April 2016]**

**Xiao Lu Hanie.**


End file.
